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Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mengetahui tingkat kreativitas 
merias kuku tangan pada siswa kelas XI Tata Kecantikan Kulit SMK N 1 
Beringgin, Kuala Namu (2) untuk mengetahui hasil praktik merias kuku tangan 
pada siswa kelas XI Tata Kecantikan SMK N 1 Beringgin, Kuala Namu (3) untuk 
mengetahui hubungan tingkat kreativitas dengan hasil praktik merias kuku tangan 
pada siswa kelas XI SMK N 1 Beringgin, Kuala Namu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK N 1 Beringgin, 
Kuala Namu, sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan random 
sampling diambil secara acak dengan jumlah dari siswa kelas XI SMK Negeri 1  
Beringgin, Kuala Namu yang berjumlah 20 orang siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode statistik non parametrik yaitu tingkat kreativitas (X) dan 
hasil praktik merias kuku tangan (Y). Untuk memperoleh data tingkat kreativitas 
dijaring menggunakan lembar pengamatan langsung, dan untuk memperoleh data 
hasil merias kuku tangan dengan lembar pengamatan langsung. 

Pada tingkat kreativitas dengan mengkonsultasikan hasil perhitungan 
χ2

hitung (chi-kuadrat) = 9,84 terhadap harga χ2
tabel dengan dk = 6-1 = 5 pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 11,07 maka χ2
hitung ≤ χ2

tabel (9,84 < 11,07) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data variabel tingkat kreativitas pada siswa (X) 
berdistribusi normal sedangkan hasil praktik Dengan mengkonsultasikan hasil 
perhitungan χ2

hitung  (chi-kuadrat) = 7,18 terhadap harga χ2
tabel dengan dk = 6-1 = 5 

pada taraf signifikansi 5% sebesar 11,07 maka χ2
hitung ≤ χ2

tabel (7,18 < 11,07) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data variabel hasil praktek merias 
kuku tangan pada siswa (Y) berdistribusi normal. Dengan menghitung korelasi 
antara hubungan variabel dengan konfesien Phi untuk tabel 2 x 2 dengan harga r∅ 
= 0,07 dikonsultasikan terhadap nilai kritis X2 0,05; db 1 20 orang. Dengan 
demikian harga r∅ > nilai kritis X2 yaitu 0,07 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa 
hipotesis yang menyatakan “Terdapat hubungan yang signifikan pada tingkat 
kreativitas siswa dengan hasil praktek merias kuku tangan dalam potongan bentuk 
kuku dengan kesesuaian desain/motif serta perpaduan warna pada kelas XI 
program keahlian kecantikan kulit SMK N 1 Beringin” dapat diterima. 

 

 

 




